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Equality Education Package C is an Education program service through
non-formal education channels aimed at people who have dropped out of
school at the SMA/MA/SMK level, people who graduate from Package B
and students who graduate from SMP/MTs. This study aims to: 1). To
find out how the process of implementing the Package C program at
UPT SPNF SKB. 2) To find out what factors affect the learning of the
Package C program at UPT SPNF SKB. This study uses a descriptive
qualitative approach. The research subjects were the head of the UPT
SPNF SKB Institute, civil servant teachers and learning residents. Data
collection techniques were carried out by interview, observation and
documentation. Data analysis techniques used data editors, data
presentation, and drawing conclusions. The data validity technique uses
credibility (trust). The research results of the package C learning
program show that: 1. The implementation of the package C learning
program which includes: a) The planning carried out is the preparation
of the curriculum, lesson plans, provision of facilities and infrastructure,
sources of funds, tutors and students. b) The implementation of learning
package C is carried out every Monday to Friday, taking place
according to the plans and goals that have been set. c) evaluation is
done by giving daily tests to students. 2. The supporting and inhibiting
factors include: a) the supporting factors in learning package C are the
existence of financial assistance from the government and the formal
school building that is used as a place of learning. b) the inhibiting
factor in learning package C is the presence of learning residents and
the lack of approach between tutors and learning residents. The
supervisor from the Education Office should evaluate UPT SPNF SKB to
find out the success and failure of the package C program. And also to
evaluate whether there are any obstacles faced by the UPT SPNF SKB
during the implementation of the package C program. Tutors should also
provide motivation to learning residents so that their attendance can be
further improved

Keywords: Program Analysis, Package C Learning, Non-Formal
Education
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal
terpenting dalam kehidupan masyarakat
Indonesia, artinya setiap orang Indonesia
berhak atas pendidikan. Namun pada
kenyataannya, di era globalisasi sekarang
ini, masih banyak anak usia sekolah yang
belum mendapatkan pendidikan yang
cukup. Hal ini terutama disebabkan oleh
kondisi ekonomi yang kurang memadai
dan anggapan bahwa pendidikan tidak
terlalu penting bagi kehidupan. Untuk
mengatasi masalah tersebut, pemerintah
melaksanakan program pendidikan
kesetaraan. Setiap anak berhak
memperoleh pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhannya sehingga dapat terus
mengembangkan kemampuan fisik dan
mentalnya.

Pendidikan  nonformal  adalah
proses belajar terjadi secara
terorganisasikan di luar sistem

persekolahan atau pendidikan formal, baik
dilaksanakan terpisah maupun merupakan
bagian penting dari suatu kegiatan yang
lebih besar yang dimaksud untuk melayani
sasaran didik tertentu dan belajarnya
tertentu pula (trisnawati, 2014: 1). Bagi
warga negara yang tidak berkesempatan
mengikuti  pendidikan formal (putus
sekolah) atau  mencapal  jenjang
pendidikan formal tertentu, disediakan
pendidikan nonformal untuk mendapatkan
akses kepada masyarakat. Sebagai mitra
pendidikan formal, pendidikan nonformal
tumbuh seiring dengan perkembangan
masyarakat dan lapangan  kerja.
Pendidikan nonformal merupakan jalur
pendidikan luar sekolah yang dalam
sisdiknas disebut dengan pendidikan yang
bersifat kemasyarakatan yang
diselenggarakan di luar sekolah yang
dapat memberikan kemungkinan pada
perkembangan sosial, sosial kultura,
bahasa dan kesenian, keagamaan dan
keterampilan yang dapat dimanfaatkan
oleh anggota masyarakat untuk
mengembangkan dirinya dalam
membangun masyarakat.

Pendidikan kesetaraan Paket C
merupakan layanan progam pendidikan

melalui jalur pendidikan nonoformal yang
ditujukan kepada masyarakat yang putus

sekolah di tingkat SMA/MA/SMK,
masyarakat lulusan Paket B dan
siswa/siswi lulusan SMP/MTs.

Masyarakat yang mengikuti program ini
akan diberikan pengetahuan, sikap dan
keterampilan serta kurikulum pendidikan
sehingga dapat melanjutkan kejenajng
pendidikan yang lebih tinggi.

Pada obserpasi awal di Unit

Pelaksana  Teknis = Daerah  Satuan
Pendidikan Nonformal Sanggar Kegiatan
Belajar  peneliti  menemukan bahwa

bayaknya siswa SMA yang putus sekolah
karena kenakalan remaja, faktor ekonomi,
dan masyarakat pedalaman membuat
program kelompok Paket C semakin ramai
di bicarakan di kalangan masyarakat. Di
antaranya mereka yang setuju bahwa kejar
Paket C sebagai solusi atau jalan keluar
bagi siswa yang tidak tamat di tingkat
SMA/MTs. Permasalahan pendidikan
nonformal bukan hanya sekedar persoalan
masyarakat yang buta aksara, angka dan
buta Bahasa Indonesia. Akan tetapi
permasalahn  pendidikan  nonformal
semakin meluas seperti: ketidak jelasan
penyelenggara pendidikan nonformal,
ketidak jelasan sistem insentif bagi
pendidik dan tenaga kependidikan
nonformal, masi banyak lemabga
penyelenggara pendidikan nonformal yang
belum professional, kurangnya lembaga
penjaminan mutu penyelenggaraan
pendidikan nonformal (trisnawati, 2014 :
5).

Permasalahan lain yang di hadapi
oleh Unit Pelaksana Teknis Daerah Satuan
Pendidikan Nonformal Sanggar Kegiatan
Belajar dalam menjalankan program Paket
C adalah masalah sarana dan prasaran
belajar yang menjadi penyebab hambatan
belajar. Masalah yang di hadapi adalah
minimnya sarana untuk melaksanakan
program Paket C sehingga pembelajaran
tidak  berjalan  dengan  maksimal,
sedangkan untuk prasarana SPNF SKB
adalah sebagai tempat belajar siswa kejar
Paket C tetapi hanya memiliki satu gedung
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untuk proses pembelajaran sedangkan di
Kabupaten Enrekang ada beberapa
kelompok belajar yang sementara berjalan.
Khusus warga Belajar yang berdomisili
Kecamatan  Enrekang mereka  bisa
memanfaatkan gedung SPNF SKB yang
ada tetapi di kecamatan yang lain seperti
di Kacamatan Baraka, Buntu Batu dan
lain-lain mereka hanya memanfaatkan
gedung sekolah, Fasilitas belajar yang
digunakan oleh UPT SPNF SKB juga
kurang memadai.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif yang berusaha mendeskripsikan
berbagai fenomena-fenomena yang terjadi.
Metode ini  sangat efektif untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan
situasi secara nyata pada saat pelaksaan
penelitian dan menginterpretasikan objek
sesuai dengan apa adanya. Lokasi
penelitian adalah di UPT SPNF Sanggar
Kegiatan Belajar Kabupaten Enrekang, JI.
Gunung Bambapuang kelurahan Galonta,
Kecamatan Enrekang. Subyek penelitian
adalah individu, benda atau organismen

yang di jadikan informasi yang di
butuhkan dalam pengumpulan data
penelitian. Istilah lain dari subyek

penelitian lebih dikenal dengan responden,
yaitu orang yang memberi respon atau
informasi yang di butuhkan dalam
pengumpulan data penelitian. Subjek
penelitian atau istilah responden inilah
yang di namakan informan.

Adapun sumber informan yang akan

memberi informasi tentang program
pembelajaran Paket C yaitu:
Kepala lembaga SPNF SKB, Guru

pamong 3 orang, Warga belajar 1 orang
Sumber data Dalam penelitian ini
penulis menggunakan dua sumber data
yaitu Sumber data primer, yaitu berupa
kata-kata yang diperoleh dari wawancara
dengan para informan yang telah
ditentukan meliputi berbagai hal yang

berkaitan dengan program pembelajaran
paket C di SPNF SKB Kabupaten
Enrekang. Sumber data sekunder, yaitu
data yang tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

a. Penyelenggaraan

Pembelajaran Paket C

Berdasarkan hasil wawancara pada
tanggal 24 juni 2021 terkait tentang
penyelenggaraan program pembelajaran
paket C di UPT SPNF SKB mengatakan
bahwa “penyelenggaraan program
pembelajaran paket C terdapat 3 (tiga)
tahap yaitu : tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan evaluasi”.

Program

1. Tahap Perencanaan
Pembelajaran Paket C

Agar penyelenggaraan program paket
C di UPT SPNF SKB Enrekang
berlangsung dengan baik dan tertib serta
sesuai dengan kebutuhan masayarakat,
maka program ini diupayakan dikelola
dengan baik. Berdasarkan penelitian yang
sudah dilakukan dapat dilihat dari
dokumen—dokumen yang terlampir bahwa
tutor memang menggunakan kurikulum
2013, silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran ~ (RPP), dan  modul
pembelajaan. Untuk sarana dan prasarana
yang digunakan itu memanfaatkan
Gedung sekolah serta fasilitas yang ada di
sekolah formal dekat dari domisili warga
belajar, sedangkan fasilitas yang ada di
Gedung UPT SPNF Sanggar Kegiatan
Belajar di lengkapi dengan ruangan
komputer, LCD, ruangan kelas, kamar
mandi serta kipas angin. Pendidik dan
tenaga pendidik di UPT SPNF sanggar
Kegiatan Belajar Kabupaten Enrekang
berjumlah 32 orang tenaga pendidik yang
memili latar belakang Pendidikan rata-rata
Pendidikan strata satu (1) bahkan ada yang
sudah strata dua (2). Warga belajar yang
ada di UPT SPNF sanggar Kegiatan
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Belajar Kabupaten Enrekang berasal dari
kalangan masyarakat tanpa memandang
usia, tingkat ekonomi maupun strata
sosial. Warga belajarnya ada yang petani,
ada juga yang berasal dari lulusan paket B,
pengangguran dan bahkan ada yang
sementara bekerja dan mengikuti paket C
untuk akselerasi kenaikan pendapatan
(gaji) melalui kenaikan dan penyesuaian
pangkat.

2. Tahap Pelaksanaan Program

Pembelajaran Paket C
Pelaksanaan program paket C di UPT
SPNF  Sanggar  Kegiatan  Belajar

Kabupaten Enrekang dilaksanakan 5 kali
dalam seminggu yaitu pada hari senin
sampai dengan hari jum’at. Dilaksanakan
mulai jam 13.00 sampai dengan 17.45.

Agar persiapan pembelajaran dapat
berlangsung dengan lancar maka sebelum
pembelajaran dilaksanakan terlebih dahulu
dilakukan persiapan pembelajaran, yang
meliputi persiapan peserta didik yang
mengikuti pembelajaran dan kesiapan
tutor memberikan pelajaran, persiapan
modul/bahan ajar.

Pelaksanaan program Paket C UPT
SPNF  Sanggar  Kegiatan  Belajar
Kabupaten Enrekang memperolah bantuan
operasional dari APBD dan APBN.

kegiatan pembelajaran pada program
paket C terdiri dari 2 metode yaitu regular
dan daring. Metode regular berarti
pembelajaran di dalam kelas seperti biasa,
metode daring yaitu pembelajaran yang
dilakukan tanpa melalui tatap muka secara
langsung melainkan melalui jaringan
internet. Tutor memberikan mata pelajaran
sesuai  dengan  kualifikasi  keilmuan
masing-masing. Bahan pembelajaran yang
diajarkan kepada warga belajar sesuai
dengan standard dan muatan kurikulum.
Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat
bahwa pada tahap pelaksanaan
pembelajaran tutor memang melaksanakan
pembelajaran berdasarakan RPP yang
telah di rancang yang terdiri dari kegiatan
awal (pembuka), kegiatan inti

(pelaksanaan)  dan akhir

(penutup).

Tutor memberikan mata pelajaran
sesuai  dengan  kualifikasi  keilmuan
masing-masing. Bahan pembelajaran yang
diajarkan kepada warga belajar sesuai
dengan standard dan muatan kurikulum.
Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat
bahwa pada tahap pelaksanaan
pembelajaran tutor memang melaksanakan
pembelajaran berdasarakan RPP yang
telah di rancang yang terdiri dari kegiatan
awal (pembuka), kegiatan inti
(pelaksanaan)  dan  kegiatan  akhir
(penutup).

3. Evaluasi Program Pembelajaran

Evaluasi Pada program pembelajaran
paket C di UPT SPNF SKB yaitu meliputi
ulangan harian, ulangan tengah semester,
ujian kenakan kelas bagi warga belajar
kelas X dan kelas XI serta ujian nasional
bagi kelas XII.

Program paket C yang sedang atau
dilaksanakan oleh UPT SPNF SKB
selanjutnya  akan  dievaluasi  untuk
mengetahui keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaannya. Dari hasil wawancara
dengan Kepala UPT SPNF SKB Bapak

kegiatan

Muchsin, SE bahwa “Evaluasi ini
dilakukan oleh: Dinas Pendidikan Dan
Kebudayaan, Bidang Pembinaan
Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Nonoformal, Penilik
Pendidikan Anak Usia Dini dan

Pendidikan Nonformal, staf pengelola
UPT SPNF SKB dan masyarakat
Setempat. Adapun ruang lingkup evaluasi
dari pelaksanaan Program paket C
meliputi a.  tempat  belajar, b.
penyelenggaraan, c. pamong/ tutor, d.
warga belajar “.

b. Faktor Pendukung Dan
Penghambat Program
Pembelajaran Paket C

1. Faktor pendukung program
pembelajaran paket C

Salah satu faktor pendukung utama
di program paket C adalah adanya
bantuan dana dari pemerintah untuk
mendukung adanya program paket C.
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Masyarakat juga mulai memberikan
respon yang baik dengan adanya paket
C. Adapun faktor pendukung lainnya
seperti sarana dan prasarana yang

digunakan pada saat proses

pembelajaran.

2. Faktor Penghambat Program
Pembelajaran Paket C

Faktor penghambat kesetaraan paket C
yaitu kehadiran warga belajar saat proses
pembelajaran. Presentase kehadiran warga
belajar menjadi kendala utama dalam
pelaksanaan pembelajaran paket C. Selain
dari kehadiran warga belajar faktor usia
juga sangat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran dengan Usia warga belajar
begitu beragam.

PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara yang telah
dilakukan pelaksanaan paket C diatur
melalui surat keputusan dari Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Enrekang. Penanggung jawab program
paket C yaitu Dinas Kependidikan bidang
Pembinaan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Nonformal. Tujuan
pelaksanaannya yaitu untuk meningkatkan
mutu Pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan bahwa sarana dan
prasarana yang digunakan pada saat proses
pembelajaran menggunakan kelas sekolah
formal dan dapat menggunaakan semua
fasilitas ada dalam ruangan kelas.
Berdasarkan observasi yang dilakukan
bahwa memang pada saat proses
pembelajaran ~ menggunakan  sekolah
formal, ruangan yang dipakai 1 sampai 2
kelas yang berisi meja, kursi, dan papan
tulis. Jumlah sarana ruang kelas yang
digunakan sudah memenuhi kebutuhan
penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar. Tetapi pembelajaran yang
dilakukan di UPT SPNF SKB tetap
menggunakan Kelas yang ada disana,
sudah ada labolatorium komputer khusus
untuk pendidikan kesetaraan. Karena
belum ada perpustakaan maka bahan ajar
hanya mengandalkan modul yang tersedia
dan materi yang disampaikan oleh tutor.

Sarana dan prasarana ini juga merupaka
faktor pendukung dalam pembelajaran
paket C karena tanpa adanya kelas dari
sekolah formal maka proses pembelajaran
akan mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran.

Sebagai bahan gambaran konsep
bahwa pembelajaran paket C dapat dilihat
pada Vosviewer sebagai berikut:
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,_.&lat@- belajar masyarakat
s O Tl @58,
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Gambar 4.2 Pembelajaran Paket C
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Gambar 4.3 Sanggar Kegiatan Belajar

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
terhadap program pembelajaran paket C di
UPT SPNF SKB Kabupaten Enrekang,
yang pertama bahwa secara umum
perencanaan program paket C telah
memenuhi syarat untuk menyelenggarakan
program paket C. Kedua pelaksanaan
program paket C di UPT SPNF SKB
Kabupaten Enrekang yang terdiri dari
perorganisasian warga belajar,
berlangsung sesuai dengan rencana dan
tujuan yang telah ditetapkan meskipun
belum ditunjang oleh saran dan prasaran
karena masih mengandalkan gedung
sekolah formal. Nilai tambah yang
dimiliki oleh UPT SPNF SKB Kabupaten
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Enrekang adalah tercapainya kualitas dan
kuantitas warga belajar, baik yang
diterima maupun yang lulus untuk setiap
tahun akademik. Ketiga yaitu evaluasi
pembelajaran yang dilakukan tutor yaitu
memberikan ulangan harian. Keempat
yang menjadi faktor pendukung dalam
program pembelajaran Paket C adalah
adanya bantuan dana dari pemerintah serta
sarana dan prasarana yang digunakan
berkat bantuan dari sekolah formal yang
telah bersedia meminjamkan kelas untuk

digunakan  sebagai  tempat  proses
pembelajaran program paket C dan yang
menjadi  faktor penghambat adalah

kehadiran warga belajar serta usia warga
belajar yang sangat beragam yang dapat
menghambat pembelajaran terutama pada
usia warga belajar yang sudah berkeluarga
dan kurangnya pendekatan antara warga
belajar dan tutor sehingga warga belajar
kurang mendapatkan motifasi agar mereka
bisa lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran.
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